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ABSTRAK

Latar Belakang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara
galur ayam lokal dan suplementasi feed additive terhadap bobot dan
persentase organ aksesori. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2021 -
13 Oktober 2021, bertempat di Kandang Dukuhwaluh dan Laboratorium
Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman.
Materi dan Metode. Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayam Kampung (A1), ayam Kampung Unggul Balitnak (A2), dan ayam
Kedu (A3) berumur 28 hari yang sudah dipelihara sebelumnya dari DOC
masing- masing sebanyak 160 ekor sehingga total 480 ekor. Pakan yang
digunakan adalah pakan basal dengan penambahan feed additive Kontrol (B1),
pakan basal + tepung sambiloto 1% (B2), pakan basal + tepung garlic 1% (B3),
pakan basal + kalimun 1% (B4). Kandang yang digunakan adalah kandang
koloni lantai litter sebanyak 48 unit percobaan. Metode penelitian yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari
12 perlakuan dan 4 kali ulangan dan setiap unit percobaan terdapat 10 ekor
ayam lokal. Data dianalisis menggunakan uji analisis variasi (ANAVA),
kemudian dilanjutkan menggunakan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BN]J). Hasil.
Hasil analisis variansi pola faktorial menunjukkan bahwa interaksi antara galur
ayam lokal dan feed additive berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap bobot
organ aksesori. Galur ayam lokal berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot
organ aksesori. Suplementasi feed additive berpengaruh tidak nyata (P<0,05)
terhadap bobot dan persentase organ aksesori. Bobot hati ayam kedu secara
signifikan lebih tinggi dari ayam kampung dan KUB. Rataan bobot hati paling
tinggi pada ayam Kedu 24,93+8,52g, ayam Kampung Unggul Balitnak
19,6343,22g, dan paling rendah pada ayam kampung 19,49+4,04g. Rataan
bobot limpa paling tinggi pada ayam kedu sebesar 3,26+1,88g, ayam Kampung
Unggul Balitnak 2,09+0,77g, dan paling rendah pada ayam kampung
1,85+1,08g. Rataan bobot pankreas paling tinggi pada ayam Kedu 2,29+0,33g,
ayam Kampung Unggul Balitnak 1,98+0,41g, dan paling rendah pada ayam
kampung 1,75+0,34g. Hasil analisis keragaman menunjukkan interaksi antara
galur ayam lokal dan feed additive maupun masing-masing faktor berpengaruh
tidak nyata (F Hit < F Tabel 0,05) terhadap persentase organ aksesori (p>0,05).
Kesimpulan. Interaksi galur ayam dengan feed additive berpengaruh tidak
nyata (P<0,05) terhadap bobot dan persentase organ aksesori. Bobot organ
aksesori paling tinggi diperoleh dari ayam kedu, namun persentase organ
aksesori relative sama.

Kata Kunci: galur ayam lokal, feed additive, bobot dan persentase organ
aksesori
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ABSTRACT

Background. The research "The Effect of Local Chicken Strains and Feed
Additive Supplementation on Weight and Percentage of Accessory Organs”
aims to determine the interaction between local chicken lines and feed additive
supplementation on the weight and proportion of accessory organs. The
research was carried out on July 12 2021 - October 13 2021, at the
Dukuhwaluh Cages and Poultry Production Laboratory, Faculty of Animal
Husbandry, Jenderal Soedirman University. Materials and Methods. The
research materials used in this study were free-range chicken (A1), Kampung
Unggul Balitnak chicken (A2), and Kedu chicken (A3) aged 28 days which had
been raised previously from DOC each of 160 for a total of 480. The feed used
was basal feed with the addition of control feed additive (B1), basal feed + 1%
bitter flour (B2), basal feed + 1% garlic powder (B3), basal feed + 1%
potassium potassium (B4). The cages used were litter floor colony cages of 48
experimental units. The research method used was a completely randomized
design (CRD) factorial pattern consisting of 12 treatments and 4 replications
and each experimental unit consisted of 10 local chickens. Data were analyzed
using the analysis of variation test (ANOVA), then continued using the Follow-
up Test for Honest Significant Differences (BNJ]). Result. The results of the
factorial pattern analysis of variance showed that the interaction between local
chicken lines and feed additives had no significant effect (P<0.05) on accessory
organ weights. Local chicken lines had a significant effect (P>0.05) on accessory
organ weights. Feed additive supplementation had no significant effect
(P<0.05) on the weight and proportion of accessory organs. Kedu chicken liver
weight was significantly higher than free-range and KUB chickens. The highest
average liver weight was in Kedu chickens 24.93 * 8.52 g, Kampung Unggul
Balitnak chickens 19.63 + 3.22 g, and the lowest in native chickens 19.49 + 4.04
g. The highest average spleen weight was found in kedu chickens of 3.26 + 1.88
g, Kampung Unggul Balitnak chickens of 2.09 + 0.77 g, and the lowest in native
chickens of 1.85 + 1.08 g. The highest average pancreatic weight was in Kedu
chickens 2.29 # 0.33 g, Kampung Unggul Balitnak chickens 1.98 + 0.41 g, and
the lowest in native chickens 1.75 # 0.34 g. The results of trend analysis
showed that the interaction between local chicken lines and feed additives and
each factor had no significant effect (F Hit < F Table 0.05) on the proportion of
accessory organs (p> 0.05). Conclusion. The interaction of chicken lines with
feed additives had no significant effect (P<0.05) on the weight and proportion
of accessory organs. Accessory organs The highest weight was obtained from
the second chicken, but the proportion of accessory organs was relatively the
same

Keywords: local chicken strains, feed additive, weight and percentage of
accessory organs

PENDAHULUAN
Ayam kampung merupakan salah satu jenis unggas lokal penghasil daging dan telur.
Ayam kampung banyak dibudidayakan oleh masyarakat pedesaan karena berperan
sebagai penyedia daging dan telur yang bertujuan untuk memenuhi konsumsi
protein hewani yang sangat berarti bagi masyarakat pedesaan (Astuti, 2012). Galur
ayam lokal yang paling banyak dipelihara masyarakat adalah ayam kampung,
sedangkan ayam kedu merupakan salah satu galur ayam lokal yang memiliki
spesifikasi tertentu. Ayam KUB merupakan ayam galur baru yang bertujuan untuk
meningkatkan produksi telur ayam kampung agar kebutuhan masyarakat dapat
terpenuhi (Hidayat dkk., 2011).

Ayam lokal memiliki salah satu keistimewaan yaitu tahan terhadap penyakit, dan

tahan pada iklim di Indonesia yang sering berubah-ubah, maka dari itu ayam lokal
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memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan. Jumlah popolasi yang besar dan
banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia menandakan bahwa ayam lokal
mudah dibudidayakan. Ayam kampung merupakan salah satu galur ayam lokal yang
banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia terutama di pedesaan, mayoritas
masyarakat pedesaan memelihara dengan sistem umbaran, yaitu dilepas liarkan di
halaman rumah. Ayam kampung merupakan ayam dengan tipe dwiguna, atau
memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai penghasil daging dan penghasil telur. Daging
ayam kampung digemari karena memiliki tekstur yang khas yaitu kenyal dan juga
berisi. Ayam kampung memiliki daya adaptasi yang baik dibandingkan dengan ayam
ras lainnya karena ayam kampung dapat menyesuaikan diri dari berbagai situasi,
perubahan iklim, kondisi lingkungan, dan memiliki kualitas daging serta telur yang
baik dibanding ayam ras (Subekti dkk., 2011).

Ayam kedu merupakan ayam lokal asli Desa Kedu, Kabupaten Temanggung, Jawa
tengah, ayam kedu merah memiliki warna bulu berwarna hitam hampir di seluruh
tubuhnya dan memiliki warna lain seperti shank yang berwarna hitam kekuningan,
warna jengger merah ada juga yang merah kehitaman, dan berbeda dengan ayam
cemani yang memiliki bulu berwarna hitam keseluruhan (Untari, 2013). Ayam kedu
merah memiliki keunggulan yaitu produksi telurnya yang cukup tinggi,
dibandingkan dengan ayam lokal lainnya, daging ayam kedu juga cukup banyak,
dapat dilihat dari postur tubuh ayam kedu merah yang cenderung besar dan berisi.
Jenis ayam lokal yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian yaitu ayam Kampung
Unggul Balitnak, budidaya ayam KUB bertujuan untuk meningkatkan produksi telur
ayam kampung agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia. Ayam KUB
memiliki produksi telur yang lebih tinggi dibandingkan dengan ayam kampung
(Hidayat dkk., 2011).

Performa dan kesehatan ayam berpengaruh terhadap produksi ayam lokal, maka
dari itu pakan dengan tambahan feed immunodulator bertujuan agar bobot organ
aksesori mencapai rata rata, organ aksesori terdiri dari hati, pankreas, dan limfa,
produktivitas ayam yang tinggi dapat diraih dengan kondisi organ dalam yang baik
(Aryus dkk., 2020). Hati berperan dalam metabolisme lemak, protein, karbohidrat,
zat besi, detoksifikasi racun yang masuk ke dalam tubuh unggas, pembentukan sel
darah merah, metabolism, dan penyimpanan vitamin (Agsa dkk., 2016). Pankreas
merupakan suatu kelenjar yang berfungsi sebagai kelenjar endokrin maupun
sebagai kelenjar eksokrin. Pankreas mensekresikan enzim amilase, tripsin, dan
lipase yang dibawa ke duodenum untuk menerima karbohidrat, protein, dan lemak.
Pankreas terletak di antara lipatan duodenum (Rimbawanto dkk. 2020). Limpa
memiliki peranan yang cukup penting bagi ayam karena dapat menghasilkan
antibodi, sehingga ayam tidak mudah terserang penyakit (Faria dkk., 2019).

Pertumbuhan ternak sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan,
serta interaksi genetik dan lingkungan (P = G + E + IGE). Pertumbuhan organ
aksesori dipengaruhi oleh faktor genetik (galur ayam) dan faktor lingkungan, salah
satu pengaruhnya adalah pakan. Feed additive alami yang akan digunakan berupa
tepung garlic dan sambiloto, sedangkan feed additive pabrikan menggunakan
kalimun. Garlic memiliki komponen aktif yaitu alicin yang memiliki daya bunuh
untuk bakteri, sehingga sangat penting bagi pertumbuhan organ aksesori agar
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terhindar dari serangan bakteri (Regal dkk., 2018). Daun sambiloto mempunyai
kandungan 30 andrografolid, deoksiandrografolid, flavonoid, alkane, keton dan
aldehid. Andrografolid dapat meningkatkan produksi anti bodi (immunomodulator)
dan dapat mampu merangsang sel-sel fagosit untuk mencerna mikroorganisme
asing atau partikel asing hingga hancur berkeping-keping, sedangkan kalimun
merupakan natural feed additive yang banyak digunakan oleh peternak. Kandungan
kalimun mengandung selenium, vitamin E, dan zinc. Berbagai perbedaan respon
terhadap berbagai feed immunodulator digunakan untuk mengetahui efektivitas
dalam meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan organ aksesori ayam.
Pemberian feed additive, baik alami maupun pabrikan diharapkan dapat
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan organ aksesori, sehingga dapat
mendukung pertumbuhan ayam secara menyeluruh. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui interaksi antara galur ayam dan feed additive terhadap bobot dan
persentase organ aksesori; mengetahui pengaruh galur ayam terhadap bobot dan
persentase organ aksesori dan mengetahui pengaruh feed additive terhadap bobot
dan persentase organ aksesori.

METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam penelitian yaitu DOC ayam kampung, ayam kampung
unggul Balitnak dan ayam kedu, masing-masing sebanyak 160 ekor (total 480 ekor
DOC). Bahan yang digunakan: pakan ayam periode awal pertumbuhan (complete
feed), vaksin ND dan Al, feed additive sebagai immunomodulator, terdiri atas:
probiotik, tepung garlic (1%), tepung sambiloto (1%), dan kalimun (1%). Pakan
basal (complete feed) mengandung nutrient: energi 3.118,95 kcal/kg, protein kasar
19,28%, abu 6,3%, serat 3,99%, kalsium 1,1%, fosfor 0,85%, pavl 0,5%, lysine
1,48%, dan methionine 0,92%.

Peralatan yang digunakan meliputi: kandang koloni yang dilengkapi dengan
tempat pakan dan tempat minum, peralatan untuk pemotongan ayam dan
pengukuran organ aksesori: timbangan digital, timbangan analitik, pisau, dan
scalpel.

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial, dengan
perlakuan sebagai berikut:

Faktor A : galur ayam lokal terdiri atas: ayam kampung, KUB dan ayam kedu.

Faktor B : feed immunomodulator terdiri atas: kontrol, 1% tepung sambiloto, 1%

tepung garlic dan 1% kalimun.

Perlakuan yang dilakukan pada penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:

A1B1: ayam kampung diberi pakan basal

A1B2: ayam kampung dengan pakan basal + 1% tepung sambiloto

A1B3: ayam kampung dengan pakan basal + 1% tepung garlic

A1B4: ayam kampung dengan pakan basal + 1% kalimun

A2B1: ayam kampung unggul Balitnak (KUB) diberi pakan basal

A2B2: ayam kampung unggul Balitnak (KUB) dengan pakan basal + 1% tepung

sambiloto

A2B3: ayam kampung unggul Balitnak (KUB) dengan pakan basal + 1% tepung

garlic
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A2B4: ayam kampung unggul Balitnak (KUB) dengan pakan basal + 1% kalimun

A3B1: ayam kedu diberi pakan basal
A3B2: ayam kedu dengan pakan basal + 1% tepung sambiloto

A3B3: ayam kedu dengan pakan basal + 1% tepung garlic

A3B4: ayam kedu dengan pakan basal + 1% kalimun

Perlakuan yang diujicobakan ada 3 x 4= 12 (A x B) perlakuan, setiap perlakuan
diulang sebanyak 4 ulangan dan setiap ulangan terdiri atas 7 DOC (unit percobaan =
48).

TATA URUTAN KERJA

Pengambilan sampel organ aksesori yaitu sesuai dengan pedoman Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesejahteraan. Ayam yang akan diambil sampel
dipuasakan dan tidak diberi pakan perlakuan. Sebelum dipotong ayam ditimbang
untuk mengetahui bobot hidup dan bobot potong. Ayam dipotong dengan
memotong 3 saluran yaitu saluran pernafasan, oesophagus, dan pembuluh darah.
Setelah itu dibiarkan selama 2-3 menit sampai ayam sudah tidak bergerak dan tidak
ada darah yang keluar. Kemudian, dilakukan pencabutan bulu yang dilakukan di
Rumah Pemotongan Ayam. Dilakukan pengambilan organ aksesori yang meliputi
hari, limpa, dan pankreas menggunakan scalpel. Organ aksesori yang telah diperoleh
kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik dan dihitung persentase
organ aksesori.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Rataan Organ Aksesori Ayam Lokal Yang Disuplementasi Feed Additive
Perlakuan hati Limpa Pankreas

rataan+sd (g) rataansd (g) rataan+sd (g)
A1B1 24,459+4,253 2,293 +1,523 2,110+ 0,175
A1B2 18,029+1,212 1,824 +0,714 1,588 + 0,238
A1B3 17,740+1,770 1,512 £ 0,696 1,696 + 0,327
A1B4 17,731+3,859 1,764 + 1,436 1,608 + 0,392
A2B1 20,044+3,917 2,556 +1,214 1,869 + 0,074
A2B2 21,414+2,877 2,036 £ 0,634 2,270 £0,238
A2B3 18,493+3,674 2,124 £ 0,628 1,633 + 0,429
A2B4 18,557+2,636 1,652 + 0,347 2,142+ 0,516
A3B1 26,540+1,853 4,945 + 2,106 2,430 £ 0,306
A3B2 28,237+16,991 2,225+ 1,224 2,135+ 0,472
A3B3 23,890+5,144 3,042 £ 1,933 2,172 £ 0,349
A3B4 21,060+2,138 2,837 + 1,565 2,402 £+ 0,060

Keterangan: A1 = Ayam Kampung, A2 = Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB), A3 = Ayam
Kedu, B1 = Pakan Basal, B2 = Pakan Basal + Tepung Sambiloto 1%, B3 = Pakan
Basal + Tepung Bawang Putih (Garlic) 1%, B4 = Pakan Basal + Tepung Kalimuna
1%.

Bobot Organ Aksesori

Organ aksesori terdiri dari hati, pankreas, dan limfa. Organ aksesori memiliki fungsi

masing-masing untuk kelangsungan hidup ayam. Hati memiliki fungsi dalam

mensekresikan cairan empedu untuk menetralkan suasana asam dalam saluran

pencernaan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataa Cahyono et al. (2012) bahwa hati

merupakan organ aksesori yang berperan dalam mensekresikan cairan empedu
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untuk menetralkan suasana asam pada saluran pencernaan. Cairan pada kantong
empedu memiliki garam garam empedu yang dapat meningkatkan kinerja enzim
dalam metabolisme nutrient pakan. Menurut Faria et al. (2019) Limpa berperan
dalam menghasilkan antibody dan pankreas memiliki fungsi untuk mensekresikan
berbagai enzim pencernaan untuk meningkatkan metabolisme nutrien. Nofantri et
al. (2017) menyatakan bahwa limpa merupakan organ pertahanan sekunder yang
berfungsi untuk memproduksi sel-sel limfosit dan berperan penting dalam menahan
serangan agen yang berhasil mencapai sirkulasi darah guna menahan invasi
organisme atau toksin sebelum menyebar luas. Organ aksesori ayam harus
diperhatikan karena sangat mempengaruhi performans ayam, apabila terdapat
organ aksesori yang kurang baik maka dapat menghambat pertumbuhan ayam.
Faria et al. (2019) menyatakan bahwa kerusakan pada organ aksesori akan
berpengaruh terhadap performa ayam lokal, karena akan mengganggu metabolisme
nutrien sehingga dapat mengurangi produktivitas ayam.

Bobot badan ayam sangat berpengaruh terhadap bobot organ aksesori. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Faria et al. (2019) bahwa faktor yang
mempengaruhi bobot hati antara lain adalah bobot badan, lama pemeliharaan, dan
aktivitas ternak. Sedangkan bobot badan ayam dipengaruhi oleh pakan. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Sami dan Fitriani (2019) bahwa semakin banyak
pemberian pakan dan semakin bagus kualitas dari pakan, maka pertumbuhan pada
ternak akan semakin meningkat. Pakan yang digunakan dalam penelitian
ditambahkan 1% feed additive. Sulistyoningsih et al. (2014) menyatakan bahwa
feed additive merupakan bahan tambahan yang penggunaannya biasanya dicampur
pada pakan yang dapat mempengaruhi tingkat produktifitas, performa, dan
kesehatan ternak meskipun bahan tersebut bukan untuk mencukupi kebutuhan zat
gizi ternak ayam. Hal tersebut didukung dengan pernyataan Suresh et al. (2022)
bahwa feed additive dapat membantu menurunkan tingkat stress pada ayam serta
meningkatkan fungsi kekebalan tubuh.

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh jumlah rataan bobot hati sebesar 21,429+4,193 g,
hasil tersebut tergolong normal, dikarenakan umur ayam yang digunakan pada saat
diteliti yaitu 12 minggu, ayam masih tergolong muda dan belum memiliki bobot
maksimal. Hasil penelitian sesuai dengan pernyataan Pangesti et al. (2017) bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi bobot hati adalah bobot tubuh, spesies, jenis
kelamin, umur, dan bakteri patogen. Rata-rata kondisi hati dalam keadaan normal,
permukaannya halus dan tidak ditemukan kerusakan pada hati. Rataan bobot limfa
pada Tabel 1 yaitu sebesar 2,400+1,168, yang menandakan bahwa limpa relatif
normal dan tidak terserang penyakit yang menyebabkan pembengkakan limpa.
Rataan bobot pankreas yang diperoleh pada penelitian yaitu 2,004+0,317, pankreas
mempunyai peran yang penting dalam pencernaan karena mengeluarkan cairan
pankreas yang berfungsi dalam proses pencernaan zat makanan, kemudian dengan
adanya mineral Zn proteinat dalam ransum dapat meningkatkan peran dari
pankreas dalam pencernaan (Puspa dan Melianti., 2021). Rataan uji beda nyata jujur
galur ayam terhadap bobot organ aksesori tersaji pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Rataan Uji Beda Nyata Jujur Galur Ayam Terhadap Bobot Organ

Aksesori
Galur ayam lokal Bobot hati Bobotlimpa Bobot pankreas
Ayam Kampung (A1) 19,49 +4,04b 1.85+1.08b 1.75%0.34b
Ayam Kampung Unggul Balitnak (A2) 19.63 £3.22b 2.09+0.77ab 1.98+0.41b
Ayam Kedu (A3) 2493+8.52a 3.26+1.88a 2.29+0.33a

Keterangan: superskrip huruf berbeda menyatakan berbeda nyata (P<0,05).

Berdasarkan hasil analisis ragam, interaksi antara galur ayam dengan feed
additive yang diberikan berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap bobot organ
aksesori. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga jenis ayam lokal memiliki
performa yang sama apabila diberi pakan dengan feed additive yang berbeda
dengan taraf yang sama. Pemberian 4 macam feed additive kurang mempengaruhi
bobot organ aksesori pada 3 jenis galur ayam lokal yang dipelihara. Tidak terjadinya
interaksi antara galur ayam dan feed additive menunjukan bahwa yang
mempengaruhi pertumbuhan suatu ternak bukan hanya pakan maupun genetik saja,
seperti pendapat dari Soeroso et al. (2009) bahwa performa atau penampilan ternak
merupakan pengaruh dari genetik, lingkungan serta interaksi antara genetik dan
lingkungan yang berjalan baik. Tidak adanya interaksi antara galur ayam dan feed
additive juga menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi organ aksesori yaitu
bobot badan. Hal tersebut sesuai dengan Wahyudi (2021) yang menyatakan bahwa
bobot organ aksesori dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis hewan, besar
tubuh, genetik, serta pakan yang diberikan pada ternak.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan galur ayam berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap bobot organ aksesori. Hal ini disebabkan karena faktor genetik
ayam lokal memiliki berbagai keragaman genetik yang tinggi dan perbedaan breed
pada ayam lokal yang terdapat pada penampilan fenotipnya, sedangkan
berdasarkan genetik perlu dilakukan seleksi yang terus menerus. Hal ini
menandakan bahwa galur ayam sangat menentukan produksi yang akan dipelihara.
Rataan umum bobot hati ayam lokal umur 12 minggu dari berbagai galur adalah
21,3545,26, rataan umum bobot limpa 2,4+1,24, sedangkan rataan umum bobot
pankreas ayam lokal umur 12 minggu 2,00+0,36. Rataan bobot hati ayam lokal lebih
tinggi dari Herlina et al. (2019) yang menyatakan bahwa bobot hati ayam kampung
super tertinggi yaitu 1,92 g/ekor, dan terendah 1,67 g/ekor. Pada hasil penelitian
dapat dilihat bahwa ayam kedu memiliki bobot organ aksesori yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ayam kampung dan ayam KUB. Hal tersebut dikarenakan
ayam kedu memiliki bobot yang lebih tinggi pula dibandingkan dengan ayam
kampung dan KUB yang menandakan bahwa ayam kedu memiliki performa yang
baik. Hal tersebut sesuai dengan Widjastuti et al. (2020) yang menyatakan bahwa
ayam kedu merupakan salah satu ternak unggulan di Indonesia yang memiliki
performa yang baik dibandingkan dengan ayam lokal lainya. Perbedaan organ
aksesori pada masing-masing ayam lokal diduga dipengaruhi oleh faktor genetik
ternak ayam hasil persilangan.

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan pemberian feed additive
berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap bobot organ aksesori. Feed additive
memiliki banyak fungsi yang dapat membantu metabolisme organ aksesori. Hal
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tersebut didukung oleh pernyataan Fadhiila et al. (2022) bahwa pemberian feed
additive dapat mengoptimalkan kinerja sistem pencernaan, sehingga beban kerja
hati tidak berat yang ditunjukkan bobot hati yang relatif sama. Feed additive
bawang putih mengandung senyawa seperti flavonoid, minyak atsiri, dan allin yang
menjadikan bawang putih sebagai bahan pakan memiliki aktivitas antioksidan dan
meningkatkan sistem pencernaan (Hakimah et al, 2016). Rataan konsumsi pakan
dalam setiap perlakuan pada penelitian ayam lokal yang dipelihara selama 12
minggu berkisar antara 3,219 - 3,234 kg (Lampiran 18) dengan konsumsi feed
additive bekisar antara 0,032 - 0,033 kg. Konsumsi suplementasi feed additive 1%
yang terdiri dari suplementasi tepung sambiloto, tepung garlic dan Kalimun. Feed
additive yang digunakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bobot
organ aksesori, diduga karena suplementasi feed additive pada pakan basal masih
tergolong rendah, sehinggal zat aktif yang terkandung dalam feed additive belum
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bobot organ aksesori, persentase
pemberian feed additive perlu ditingkatkan untuk memberikan hasil yang optimal.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Aryus et al. (2020) bahwa pemberian daun
titonia sebagai feed additive dengan persentase yang berbeda (4- 10%) masih belum
berpengaruh terhadap bobot hati ayam broiler, sehingga persentase pemberian feed
additive perlu ditingkatkan. Konsumsi pakan dapat ditentukan berdasarkan
kandungan energi dan konsumsi protein dalam pakan. Christian et al, (2016)
menyatakan bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi ayam dipengaruhi oleh
komposisi nutrien, kecernaan dan palatabilitas. Terdapat kecenderungan pakan
yang diberi imbuhan Kalimun mendapatkan konsumsi pakan lebih tinggi dan
memberikan respon lebih tinggi terhadap TPP dibandingkan kontrol dan perlakuan
lainnya. Hal tersebut diduga didalam Kalimun memiliki kadungan zat tambahan
berupa vitamin, selenium dan zinc yang dapat membantu menjaga imunitas tubuh
dibandingkan dengan sambiloto yang memiliki rasa pahit dan tepung bawang putih
yang memiliki aroma khas menyengat yang dapat menurunkan palatabilitas pakan
ayam. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Agustinah et al,, (2013) bahwa nutrien
yang terserap sempurna di dalam tubuh akan meningkatkan konsumsi pakan pada
ternak sehingga produktivitas ayam semakin baik. Rataan Said et al. (2018)
menyatakan bahwa selenium yang ditambah dengan vitamin E dapat menurunkan
tingkat stress pada ternak, selain itu dapat mencegah adanya penularan penyakit
pada ternak, zinc merupakan mikromineral yang dibutuhkan untuk aktifitas enzim
dalam tubuh, pembelahan sel, sintesis DNA dan protein. Sambiloto mengandung
senyawa aktif yaitu andrographolide memiliki sifat antimikrobial yang dapat
digunakan sebagai obat atau terapi kesehatan pada ayam (Prapanza dan Marianto,
2003). Bawang putih mengandung senyawa organosulfur allin dapat memproduksi
allicin berperan sebagai pembentukan senyawa bioaktif dan prekursor aroma yang
berguna bagi kesehatan dengan diberikan sebagai suplementasi dalam bentuk
ransum (Riyanti et al., 2014). Semua pakan perlakuan mengandung zat untuk
menekan pertumbuhan mikroba patogen. Berkurangnya bakteri patogen
menyebabkan saluran pencernaan ayam lebih sehat sehingga beban kerja hati lebih
ringan.
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Tabel 3. Hasil Rataan Persentase Organ Aksesori Galur Ayam Lokal Dan Feed

Additive
Hati Limpa Pankreas
Perlakuan
rataantsd % rataantsd % rataantsd %
Al1B1 0,030+0,002 0,0028+0,0018 0,0026%0,00018
A1B2 0,027+0,0021 0,0029+0,0014 0,0024+0,00025
A1B3 0,027+0,0029 0,0023+0,0010 0,0026%0,00053
A1B4 0,026%0,0048 0,0025+0,0018 0,0024+0,00068
A2B1 0,025%0,0036 0,0031+0,0012 0,0023+0,00013
A2B2 0,028+0,0026 0,0027+0,00079 0,0030£0,00043
A2B3 0,025+0,0045 0,0029+0,00077 0,0022+0,00042
A2B4 0,025%0,00048 0,0023+0,00078 0,0029+0,00041

A3B1 0,027+0,0040 0,0051+0,0018 0,0025+0,00024
A3B2 0,034+0,023 0,0027+0,0017 0,0025+0,00049
A3B3 0,025+0,0043 0,0032+0,0020 0,0023+0,00017
A3B4 0,023+0,0035 0,0031+0,0015 0,0027+0,00021

Keterangan: A1 = Ayam Kampung, A2 = Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB), A3 = Ayam
Kedu, B1 = Pakan Basal, B2 = Pakan Basal + Tepung Sambiloto 1%, B3 = Pakan
Basal + Tepung Bawang Putih (Garlic) 1%, B4 = Pakan Basal + Tepung Kalimuna
1%.

Persentase organ aksesoris diperoleh dengan cara membandingkan bobot organ
aksesoris dengan bobot hidup kemudian dikalikan dengan 100%. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Tahalele et al. (2018) bahwa, persentase hati diperoleh dari
perbandingan antara berat hati (gram) dengan berat hidup (gram) dikalikan 100%.
Tona et al. (2022) juga menyatakan bahwa persentase organ dapat dihitung dengan
cara bobot organ dibagi dengan bobot hidup ayam lalu dikalikan 100%. Berdasarkan
hasil penelitian, persentase organ aksesoris galur ayam lokal yang diberi
penambahan suplementasi feed additive dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa interaksi antara galur ayam dan
feed additive berpengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap persentase organ aksesori.
Tidak adanya interaksi antara galur ayam dan feed additive tersebut menunjukkan
bahwa faktor genetik yaitu galur ayam lokal seperti ayam kampung asli, ayam
kampung unggul balitnak (KUB) dan ayam kedu memberikan respon yang relative
sama terhadap persentase karkas dan non karkas ketika diberi penambahan pakan
feed additive seperti tepung garlic, tepung sambiloto dan kalimun (produk
pabrikan). Darmanto et al. (2022) menyatakan bahwa interaksi antara galur dengan
immunodulator feed tidak berpengaruh diduga karena ayam dalam keadaan sehat
dan tidak stress. Ayam yang terkena penyakit akan membuat bobot organ aksesori
lebih berat diakibatkan ukuranya yang membesar. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Widodo dan Khasanah (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan berat
hati disebabkan oleh penyakit atau racun yang dibawa bersama makanan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa galur ayam berpengaruh tidak nyata
(P<0,05) terhadap persentase organ aksesori. Rataan persentase organ hati pada
masing- masing perlakuan berkisar 0,023+0,0035 - 0,030+0,002. Hasil rataan
persentase hati jauh lebih rendah dibanding dengan hasil penelitian Aturut et al.
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(2019) bahwa persentase organ hati ayam kampung super yang diberi tepung ubi
jalar berkisar antara 1,66-1,76%, Persentase organ hati normal pada ternak ayam
berkisar antara 31-35 gram atau 1,70- 2,30% dari bobot hidup. Persentase hati yang
rendah diduga karena organ hati bekerja dengan ringan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Putra et al. (2017) bahwa hati berfungsi untuk membantu proses
metabolisme nutrient terutama protein, bobot hati yang rendah menandakan hati
tidak bekerja terlalu berat dalam memetabolisir nutrient. Rataan persentase limpa
berkisar 0,0028+0,0018 - 0,0031+0,0015. Hasil penelitian lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian Dorisandi et al. (2018) yang menyatakan bahwa
persentase bobot limpa pada ayam buras yang diberi tepung daun senduduk bekisar
antara 0,33-0,41%. Rataan persentase organ pankreas pada masing-masing
perlakuan yaitu 0,0026+0,00018 - 0,0027+0,00021, rataan pankreas pada penelitian
tergolong rendah. Pankreas merupakan organ utama yang mensekresikan entri
pankreas yaitu amylase, tripsin, dan lipase yang berfungsi dalam pencernaan pati,
lemak, dan protein di dalam usus. Kolo et al. (2020) menyatakan bahwa penurunan
bobot dan persentase pankreas diakibatkan oleh keseimbangan suplementasi I-
threonine yang diberikan terlalu berlebihan. Galur ayam berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap bobot organ aksesori, tertapi berpengaruh tidak nyata (P<0,05)
terhadap persentase organ aksesori, hal tersebut diduga disebabkan oleh faktor
bobot badan, galur, dan aktifitas ternak. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Fadhiila et al. (2022) bahwa perbedaan persentase bobot organ aksesori terutama
hati dipengaruhi oleh faktor bobot badan, lama pemeliharaan, aktifitas ternak, dan
strain. Hal tersebut didukung oleh Pangesti et al. (2016) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hati dapat berupa bobot badan, lama
pemeliharaan dan aktifitas ternak.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pemberian feed additive berpengaruh
tidak nyata (P<0,05) terhadap persentase organ aksesori. Kandungan dalam bawang
putih tidak mempengaruhi kinerja hati, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Putra
et al. (2018) bahwa penambahan kombinasi kunyit, bawang putih, dengan zinc
dalam ransum serta infeksi E. coli pada ayam pedaging tidak memberikan efek
negatif terhadap persentase bobot hati. Bawang putih mengandung senyawa
fitokimia yang bermanfaat untuk meningkatkan konsummsi pakan dan minum. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Baynarti et al. (2022) bahwa senyawa fitokimia
dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang merugikan dalam saluran
pencernaan ayam, sehingga pemanfaatan zat makanan oleh ayam lebih optimal.
Tepung sambiloto memiliki zat aktif berupa andrographolide dan kalmeghin yang
menyebakan rasa pahit. Prabewi dan Junaedi (2015) menyatakan bahwa
penambahan tepung sambiloto pada pakan ayam dapat meningkatkan konsumsi
pakan ayam, konsumsi pakan ayam yang semakin baik maka dapat meningkatkan
pertumbuhan bobot badan. Rataan persentase pankreas berkisar antara 0,0026 *
0,00018 - 0,0027 £ 0,00021, hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan Putra
et al. (2018) bahwa persentase bobot pankreas berada di kisaran normal yaitu 0.28-
0.33%. Pankreas adalah kelenjar yang mensekresikan cairan yang kemudian masuk
ke dalam duodenum melewati saluran pankreas dimana lima enzimnya yaitu lipase,
amilase, tripsin, nuclease, dan peptidase membantu pencernaan pati, lemak, dan
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protein. Hal tersebut didukung dengan pernyataan Jin et al. (2018) bahwa pankreas
adalah organ yang mengeluarkan getah pankreas yang mengandung amilase, tripsin,
lipase dan enzim pencernaan lainnya untuk membantu pencernaan dan penyerapan
nutrisi. Kelainan pada pankreas menyebabkan sekresi enzim-enzim yang
dibutuhkan dalam proses pencernaan terganggu. Persentase bobot limpa jauh
dibawah rata-rata, Putra et al. (2018) menyatakan bahwa kisaran normal persentase
bobot limpa adalah 0,14-0,32% dari bobot hidup.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini tidak terdapat interaksi antara galur ayam dan feed
additive terhadap bobot dan persentase organ aksesori, galur ayam lokal
berpengaruh nyata terhadap bobot organ aksesori dan berpengaruh tidak nyata
pada persentase organ aksesori, serta feed additive berpengaruh tidak nyata
terhadap bobot dan persentase organ aksesori.
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